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Minat memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar karena 
minat menjadi salah satu faktor penentu dalam berhasil atau tidaknya tujuan 
pengajar yang akan dicapai. Siswa yang tidak berminat terhadap bahan pelajaran 
akan menunjukkan sikap kurang simpatik, malas dan tidak bergairah mengikuti 
proses belajar mengajar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif-
korelatif yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sawit Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk 
variabel minat belajar dan dokumentasi untuk variabel hasil belajar matematika. 
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
bahwa hasil regresi sederhana antara minat belajar siswa dengan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIIC SMP N 3 SAWIT Tahun Pelajaran 2016/2017 
diperoleh persamaan  regresi Y = 16.465+0.808X. Interpretasi dari hasil tersebut 
bahwa nilai konstanta sebesar 16.465, artinya bahwa apabila tidak variabel minat 
belajar maka hasil belajar matematika bersifat konstan 16.465. Kemudian apabila 
terdapat variabel minat belajar yang meningkat satu point maka dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap hasil belajar matematika sebesar koefisien regresinya 
sebesar 0,808 dengan tingkat kesalahan dalam memprediksi sebesar 0,137 atau 
13,7%. Nilai uji keberartian koefisien regresi sebesar 5.913 dan signifikansi sebesar 
0,000. Nilai koefisien korelasi sederhana sebesar 0.723 sedangkan nilai (rtabel) 
sebesar 0.339 sehingga nilai rXY (0.723) > rtabel (0.339), dan nilai koefisien 
determinasi sebesar 0.522 atau 52,2 %, hal ini menunjukkan bahwa hubungan minat 
belajar dengan hasil belajar matematika sebesar 52,2 % atau dengan kata lain 
variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat sebesar 52,2 % sedangkan 
sisanya yaitu 47,8 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian. Sehingga disimpulkan terdapat hubungan antara minat belajar dengan 
hasil belajar matematika. 
 
Kata kunci: Minat, Hasil Belajar, Matematika 
Abstract 
 
Interest has a very important role in the learning process because interest 
becomes one of the decisive factors in the success or failure of the goal of the 
teacher to be achieved. Students who are not interested in learning materials will 
show less sympathetic attitude, lazy and not enthusiastic follow the learning 
process. This research is a type of quantitative-correlative research conducted in 
the State Junior High School 3 Sawit Year 2016/2017 Lesson. Methods of data 
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collection using questionnaires for learning interest variables and documentation 
for mathematics learning outcome variables. Data analysis techniques use simple 
linear regression analysis. The result of research that simple regression result 
between student's learning interest and mathematics learning result of VIIIC 
student of SMP N 3 SAWIT of Lesson Year 2016/2017 obtained regression equation 
Y = 16.465 + 0.808 X. Interpretation of the result that the constant value of 16.465, 
meaning that if not variable interest in learning then the result of learning 
mathematics is constant 16,465. Then if there is a learning interest variable that 
increases one point then can give a positive contribution to mathematics learning 
result of regression coefficient equal to 0,808 with error rate in predict equal to 
0,137 or 13,7%. The value of regression coefficient significance test of 5.913 and 
significance of 0.000. The value of simple correlation coefficient of 0.723 while the 
value (rtabel) of 0.339 so that the value of rxy (0.723)>rtabel (0.339), and the value 
of determination coefficient of 0.522 or 52.2%, it shows that the relationship of 
learning interest with the results of learning mathematics of 52,2% or in other 
words free variable able to explain dependent variable equal to 52,2% while the 
rest is 47,8% explained by other variable not included in research. So concluded 
there is a relationship between interest in learning with mathematics learning 
outcomes. 
 
Keywords: Interest, Learning Outcomes, Mathematics 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Setiap orang yang belajar akan tampak hasilnya setelah melakukan proses 
pembelajaran. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh setelah proses 
pembelajaran selesai. Jika selama proses pembelajaran penyerapan informasi 
maksimal maka hasil dari proses pembelajaran juga akan maksimal. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya Sudjana, (2014:22). Menurut Horword kingsley 
dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar: 1) 
Keterampilan dan kebiasaan, 2) Pengetahuan dan pengertian, 3) Sikap dan cita-cita, 
(Sudjana, 2014:22). Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang 
kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya. 
Hasil belajar merupakan gambaran tentang bagaimana siswa memahami 
materi yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar merupakan output nilai yang 
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berbentuk angka atau huruf yang didapat siswa setelah menerima materi pelajaran 
melalui sebuah tes atau ujian yang disampaikan guru. Dari hasil belajar tersebut 
guru dapat menerima informasi seberapa jauh siswa memahami materi yang 
dipelajari.Menurut Manula, Yunitasari (2003) siswa yang mengalami masalah 
belajar biasanya menunjukkan gejala-gejala yang mudah diamati oleh guru, 
masalah-masalahnya misalnya: 1) Menunjukkan hasil belajar yang rendah, dibawah 
rata-rata, 2) Rendahnya penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, 3) Hasil yang 
dicapai tidak sesuai dengan usaha yang dilakukan, 4) Lambat dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan, 5) Bila ada tugas selalu tidak mengerjakannya. 
Secara umum, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar 
antara lain: faktor internal dan eksternal. Menurut Purwanto, Ngalim (2007: 102) 
salah satu faktor yang mempengaruhi belajar adalah guru dan cara mengajar. Setiap 
guru akan menunjukkan cara mengajarnya sendiri-sendiri, bahkan satu kelas dengan 
kelas yang lain cara mengajarnya akan berbeda. 
Perhatian merupakan faktor internal yang perlu diperhatikan, Slameto 
(2003:56) berpendapat untuk menjamin hasil belajar yang baik maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Agar siswa dapat belajar 
dengan baik, usahakan bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara  
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya. Sedangkan faktor 
eksternal yang sangat mempengaruhi hasil belajar adalah metode mengajar, Slameto 
(2003:65) mengungkapkan bahwa metode belajar merupakan suatu cara atau jalan 
yang harus dilalui di dalam mengajar. Di dalam lembaga pendidikan peserta didik 
yang dalam proses belajar agar dapat menerima, menguasai dan mengembangkan 
bahan pelajaran maka cara-cara mengajar serta cara belajar harus tepat dan efisien. 
Slameto (2010: 180) mengatakan bahwa: “Minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Ada 
beberapa peranan minat dalam belajar sesuai yang dikemukakan Sadirman (2006: 
95) antara lain: 1) Menciptakan, menimbulkan konsentrasi atau perhatian dalam 
belajar, 2) Menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar, 3) 
Memperkuat ingat anak didik tentang pelajaran yang telah diberikan guru, 4) 
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Melahirkan sikap belajar yang positif dan kontruktif, dan 5) Memperkecil 
kebosanan anak didik terhadap pelajaran. 
Minat memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar karena minat 
menjadi salah satu faktor penentu dalam berhasil atau tidaknya tujuan pengajar 
yang akan dicapai. Siswa yang tidak berminat terhadap bahan pelajaran akan 
menunjukkan sikap kurang simpatik, malas dan tidak bergairah mengikuti proses 
belajar mengajar. Untuk merangsang perhatian siswa setiap guru dituntut harus 
mampu menarik perhatian siswa terhadap apa yang diberikan. Suatu keadaan yang 
menarik perhatian siswa diharapkan dapat menimbulkan minat belajar 
siswa.Apabila anak didik menunjukkan minat belajar yang rendah adalah tugas 
pendidik disamping orang tua untuk meningkatkan minat tersebut, sebab jika 
pendidik mengabaikan minat belajar anak akan mengakibatkan tidak berhasilnya 
dalam proses belajar mengajar. 
Sejalan dengan uraian diatas, Slameto (2003: 57) mengemukakan bahwa 
salah satu faktor internal yang sangat besar pengaruhnya terhadap proses belajar 
siswa adalah minat siswa itu sendiri, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari 
tidak sesuai minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, 
karena tidak ada daya tarik baginya. Sebaliknya bila bahan pelajaran itu sesuai 
dengan minat siswa maka akan lebih mudah mempelajarinya karena minat 
menambah frekuensi kegiatan belajar. 
Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam 
bidang-bidang studi tertentu. Misalnya, seorang siswa yang menaruh minat besar 
terhadap matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa 
lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah 
yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai 
hasil belajar yang diinginkan (Syah, 2010:152). 
Menurut Randy (2013) masalah-masalah siswa yang kurang berminat dalam 
belajar dikarenakan: 1) Kurang menariknya cara belajar yang mereka harus hadapi 
setiap hari di sekolah, 2) Siswa belum menyadari pentingnya belajar untuk masa 
depan mereka, 3) Siswa kurang termotivasi untuk berlomba-lomba mencapai 
prestasi.Faktor utama yang mempengaruhi minat belajar adalah cara mengajar guru, 
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karakter guru, suasana kelas tenang dan nyaman, dan fasilitas belajar yang 
digunakan (Keke, 2007). Sedangkan menurut Sadirman, (2012:40) minat 
dipengaruhi oleh dua hal yaitu mengetahui apa yang akan dipelajari dan memahami 
mengapa hal tersebut patut untuk dipelajari. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa menurut 
(Herry, 2015) diantaranya 1) Persepsi siswa terhadap pelajaran, 2) Kondisi fisik dan 
psikis siswa, 3) Keterkaitan materi pelajaran dengan kehidupan siswa, 4) Metode 
dan gaya mengajar guru, 5) Keterkaitan materi pelajaran dengan kehidupan siswa, 
6) Penguatan.Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak faktor 
yang mempengaruhi munculnya minat, menurut Dinar barokah (2011) antara lain; 
1) Motivasi, 2) Belajar, 3) Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik, 4) 
Keluarga, 5) Teman pergaulan, 6) Lingkungan, 7) Cita-cita, 8) Bakat, 9) Hobi, 10) 
Media massa, 11) Fasilitas, hal itu sangat mempengaruhi minat belajar pada siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, minat belajar dimungkinkan memiliki hubungan 
terhadap hasil belajar matematika karena minat merupakan suatu kesadaran dalam 
belajar bagi siswa. Belajar dengan penuh kesadaran akan memberikan hasil yang 
berbeda bila dibandingkan denagn belajar asal-asalan. Jadi semakin tinggi minat 
semakin tinggi pada hasil belajar yang dicapai oleh siswa, untuk membuktikan hal 
itu, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian tentang hubungan minat belajar 
terhadap hasil belajar matematika.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 
hubungan antara minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VIIICSMP N 3 SAWIT Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif-korelatif, yang 
dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sawit.Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017.Metode Pengumpulan 
Data menggunakan metode angket dalam mencari data minat belajar (X) dan 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa (Y).Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana.Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen, 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.Data yang 
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digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Adapun rumus regresi linear 





Ŷ = Nilai estimasi variabel hasil belajar matematika 
X = Nilai intensitas minat belajar  
a = Konstanta 
b = Koefisien arah regresi 
Nilai-nilai a dan b dapat dihutung dengan menggunakan rumus dibawah 
ini: 
a = 
                   
            
 
b = 
               
            
 
jadi persamaan regresinya adalah: 
Ŷ = a + b X 
    = 
                   
            
 + 
               
            
 X(Budiyono, 2009: 281) 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data minat belajar matematika memiliki kisaran data antara 52-79 
point sehingga mempunyai nilai selisih (range) sebesar 27 point. Dari data ini 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 65,18 point dan nilai standar deviasi sebesar 5,46. 
Nilai yang sering muncul sebesar 62 point.Hasil belajar matematika memiliki 
kisaran data antara 58-84 point sehingga mempunyai nilai selisih (range) sebesar 26 
point. Dari data ini diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,12 point dan nilai standar 
deviasi sebesar 6,11. Nilai yang sering muncul sebesar 70 point. 
 
  
Ŷ = a + b X 
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Hasil uji regresi sederhana diperoleh sebagai berikut: 






B Std. Error Beta 
(Constant) 16.465 8.934  
Minat Belajar Matematika (X) .808 .137 .723 
Persamaan yang dihasilkan dari hasil uji regresi sederhana adalah sebagai berikut: 
Y = 16.465+0.808X 
Interpretasi dari hasil tersebut bahwa nilai konstanta sebesar 16.465, artinya 
bahwa apabila tidak variabel minat belajar matematika maka hasil belajar 
matematika bersifat konstan 16.465. Kemudian apabila terdapat variabel minat 
belajar matematika yang meningkat satu point maka dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap hasil belajar matematika sebesar koefisien regresinya yaitu sebesar 
0,808 dengan tingkat kesalahan dalam memprediksi sebesar 0,137 atau 13,7%. 
Hasil uji Keberartian Koefisien Regresi (uji t) diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 2 Hasil Uji Keberartian Koefisien Regresi (uji t) 
Model t Sig. 
(Constant) 1.843 .075 
Minat Belajar Matematika (X) 5.913 .000 
 
Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai uji keberartian koefisien regresi sederhana 
(t hitung) sebesar 5.913 dan signifikansi sebesar 0,000, sehingga diketahui bahwa 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
matematika berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 








Minat Belajar Matematika 
(X) 
Pearson Correlation 1 .723
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 34 34 





Sig. (2-tailed) .000  










Minat Belajar Matematika 
(X) 
Pearson Correlation 1 .723
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 34 34 





Sig. (2-tailed) .000  
N 34 34 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Nilai koefisien korelasi sederhana sebesar 0.723 sedangkan nilai r product moment 
(rtabel) sebesar 0.339 sehingga nilai rXY (0.723) > rtabel (0.339) sehingga 
disimpulkan terdapat hubungan antara variabel bebas (intensitas minat belajar) 
terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar siswa. 
Koefisien determinasi menunjukkan persentase pengaruh semua variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Nilai determinasi dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4 Rangkuman Hasil Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .522 .507 4.292 
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai R Square sebesar 0.522 atau 52,2 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan variabel bebas (minat belajar) dengan 
variabel terikat (hasil belajar matematika) sebesar 52,2 % atau dengan kata lain 
variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat sebesar 52,2 % sedangkan 
sisanya yaitu 47,8 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya Sudjana, (2014:22). Menurut Horword kingsley 
dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar: 1) 
Keterampilan dan kebiasaan, 2) Pengetahuan dan pengertian, 3) Sikap dan cita-cita, 
(Sudjana, 2014:22). Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang 
kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya. 
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Hasil belajar merupakan gambaran tentang bagaimana siswa memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar merupakan output nilai yang berbentuk 
angka atau huruf yang didapat siswa setelah menerima materi pelajaran melalui 
sebuah tes atau ujian yang disampaikan guru. Dari hasil belajar tersebut guru dapat 
menerima informasi seberapa jauh siswa memahami materi yang dipelajari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara minat 
belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIC SMP N 3 SAWIT Tahun 
Pelajaran 2016/2017.  Hasil penelitian ini menujukkan bahwa ada hubungan antara 
minat belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIC SMP N 3 SAWIT 
Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan persamaan  regresi sederhana Y = 
16.465+0.808X. Interpretasi dari hasil tersebut bahwa nilai konstanta sebesar 
16.465, artinya bahwa apabila tidak variabel minat belajar matematika maka hasil 
belajar matematika bersifat konstan 16.465. Kemudian apabila terdapat variabel 
minat belajar matematika yang meningkat satu point maka dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap hasil belajar matematika sebesar koefisien regresinya 
yaitu sebesar 0,808 dengan tingkat kesalahan dalam memprediksi sebesar 0,137 
atau 13,7%. 
Di samping itu, apabila dilihat dari nilai uji keberartian koefisien regresi 
sebesar 5.913 dan signifikansi sebesar 0,000, menunjukkan nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0.05.Nilai koefisien korelasi sederhana sebesar 0.723 sedangkan nilai r 
product moment (rtabel) sebesar 0.339 sehingga nilai rXY (0.723) > rtabel (0.339), 
dan nilai koefisien determinasi sebesar 0.522 atau 52,2 %, hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan variabel bebas (minat belajar) dengan variabel terikat (hasil 
belajar matematika) sebesar 52,2 % atau dengan kata lain variabel bebas mampu 
menjelaskan variabel terikat sebesar 52,2 % sedangkan sisanya yaitu 47,8 % 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
Sehingga disimpulkan terdapat hubungan antara variabel bebas (intensitas 
minat belajar) dengan variabel terikat yaitu hasil belajar matematika siswa. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2003:180).Menurut Muhibbin, Syah 
(2004:136) minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
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yang besar terhadap sesuatu. Sehingga dari pengertian minat di atas, dapat 
disimpulkan minat belajar adalah pendorong seseorang sebagai ukuran senang atau 
tidaknya melaksanakan suatu kegiatan. 
Seorang siswa yang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 
mendorongnya.Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya yang 
mendorong seseorang untuk belajar. Dan minat merupakan potensi psikologis yang 
dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi bila seseorang sudah termotivasi 
untuk belajar, maka akan melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu tertentu. 
Dalam dunia pendidikan di sekolah, minat memegang peranan penting dalam 
belajar.Karena minat ini merupakan suatu kekuatan motivasi yang menyebabkan 
seseorang memusatkan perhatian terhadap seseorang, suatu benda, atau kegiatan 
tertentu.Dengan demikian, minat merupakan unsur yang menggerakkan motivasi 
seseorang sehingga orang tersebut dapat berkonsentrasi terhadap suatu benda atau 
kegiatan tertentu. Dengan adanya unsur minat belajar pada diri siswa, maka siswa 
akan memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar tersebut. Dengan demikian, 
minat merupakan faktor yang sangat penting untuk menunjang kegiatan belajar 
siswa.Kenyataan ini juga diperkuat oleh pendapat untuk menunjang kegiatan belajar 
siswa. Kenyataan ini juga diperkuat oleh pendapat Sadirman, (2007: 95) yang 
menyatakan bahwa proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan 
minat. Begitu juga menurut William James dalam Uzer Usman (2000: 27), bahwa 
minat belajar merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar 
siswa.Jadi, dapat ditegaskan bahwa faktor minat ini merupakan faktor yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan belajar. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Keke 
T. Aritonang (2008) menyimpulkan bahwa minat dan motivasi belajar penting 
dalam menentukan hasil belajar siswa.Sedangkan hasil penelitian Roida Eva Flora 
Siagian (2011) yang menyimpulkan adanya pengaruh minat belajar dan kebiasaan 





4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIC 
SMP N 3 SAWIT Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan persamaan  regresi sederhana 
Y = 16.465+0.808X. Interpretasi dari hasil tersebut bahwa nilai konstanta sebesar 
16.465, artinya bahwa apabila tidak variabel minat belajar matematika maka hasil 
belajar matematika bersifat konstan 16.465. Kemudian apabila terdapat variabel 
minat belajar matematika yang meningkat satu point maka dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap hasil belajar matematika sebesar koefisien regresinya 
yaitu sebesar 0,808 dengan tingkat kesalahan dalam memprediksi sebesar 0,137 
atau 13,7%. Nilai uji keberartian koefisien regresi sebesar 5.913 dan signifikansi 
sebesar 0,000. Nilai koefisien korelasi sederhana sebesar 0.723 sedangkan nilai r 
product moment (rtabel) sebesar 0.339 sehingga nilai rXY (0.723) > rtabel (0.339), 
dan nilai koefisien determinasi sebesar 0.522 atau 52,2 %, hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan variabel bebas (minat belajar) dengan variabel terikat (hasil 
belajar matematika) sebesar 52,2 % atau dengan kata lain variabel bebas mampu 
menjelaskan variabel terikat sebesar 52,2 % sedangkan sisanya yaitu 47,8 % 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
Sehingga disimpulkan terdapat hubungan antara variabel bebas (intensitas 
minat belajar) dengan variabel terikat yaitu hasil belajar matematika siswa. 
4.2 Saran 
Berdasarkan pembahasan penelitian dan kesimpulan, maka dapat 
dikemukakan saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru dalam menggali minat siswa hendaknya untuk lebih 
mengoptimalkan minat siswa dalam mengembangkan hasil belajar yang 
maksimal. Dengan memahami bahwa minat belajar, memberikan pengaruh 
positif terhadap hasil belajar, diharapkan guru dapat membantu siswa 
dalam meningkatkan minat belajar dengan memberikan tugas 
ataupekerjaan rumah kepada siswa agar menjadi lebih baik sehingga 
dengan minat belajar yang tinggi pencapaian hasil belajar menjadi lebih 
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optimal. Di harapkan pada proses pembelajaran guru menggunakan 
berbagaimacam metode mengajar, guru juga mempertimbangkan 
perbedaan yangada pada siswa dan menciptakan komunikasi yang 
harmonis antara gurudengan siswa agar tercipta proses belajar mengajar 
yang aktif, inovatif,kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga pandangan 
siswa tentang metode mengajar guru menjadi lebih baik lagi. 
2. Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian, dengan 
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